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RINGKASAN 
 

BHAKTI SUHENDARWAN. Analisis Daya Saing Daerah Berbasis Pertambangan 

Melalui Pemolisian yang Berkelanjutan. Dibimbing oleh AKHMAD FAUZI, SRI 

MULATSIH dan BAMBANG JUANDA 

 

Pengelolaan pertambangan dan penggalian akan memberikan dampak positif 

bagi perkembangan perekonomian regional dan nasional. Akan tetapi kompleksitas 

pengelolaan pertambangan dan penggalian menimbulkan banyak celah yang dapat 

merugikan bagi kawasan tersebut. Salah satu solusi adalah dengan meningkatkan 

aspek pengawasan, kemitraan dengan penambang dan masyarakat terdampak, serta 

penegakkan hukum, yang ketiganya merupakan kegiatan pemolisian. Namun dari 

beberapa fenomena yang terjadi, kegiatan polisian ini tidak efektif, bahkan menjadi 

permasalahan baru seperti adanya korupsi dan mafia pertambangan dan penggalian. 

Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) Melakukan 

pengukuran tata kelola khususnya terkait pemolisian secara komprehensif terhadap 

pengelolaan tambang dalam lingkup regional  CPRGI (Comprehensive Policing 

Resources Governance index); (2) Menganalisis hubungan antara CPRGI dengan 

pathway situasi pengelolaan tambang secara regional; (3) Menganalisis kebijakan 

pemolisian di daerah tambang dan dampak kebijakan tambang terhadap daya saing 

wilayah pertambangan;  (4) Menentukan kebijakan pemolisian yang terbaik terkait 

dengan pengelolaan tambang yang tidak terbarukan.  

Guna menjawab tujuan diatas, digunakan 4 metode yakni: (1) indeks 

komposit untuk mengukur kinerja pemolisian dalam konteks pertambangan dan 

penggalian di suatu daerah, (2) metode qualitave comparative analysis digunakan 

dalam rangka menemukan pathway penyebab rendah atau tingginya nilai indeks 

komposit di daerah, (3) metode Bayesian Belief Network, dan (4) analisa prospektif 

menggunakan Multiple policy (Multipol) tools. Data yang digunakan merupakan 

data sekunder (dari Badan Pusat Statistik, kepolisian dan kementerian ESDM), serta 

data primer berupa analisa pendapat panel melalui metode delphi.  

Penelitian ini menemukan bahwa permasalahan kelembagaan, seperti 

buruknya pola persebaran personil pengawasan, integritas aparatur pengawasan dan 

korupsi merupakan faktor utama penyebab buruknya pengawasan, kemitraan dan 

penegakkan hukum dalam kegiatan pertambangan dan penggalian.  Provinsi yang 

memiliki indeks kinerja pemolisian rendah disebabkan oleh adanya pungutan 

informal dari aparat di daerah tersebut, maraknya kejahatan penipuan dan korupsi, 

dan atau ketiadaan (absence) dari tata kelola kepolisian serta integritas pegawai 

publik. Meningkatkan kegiatan pemolisian dalam rangka menurunkan tingkat 

korupsi dan menaikkan tingkat keamanan regional di sektor pertambangan efektif 

untuk menaikkan probabilitas daya saing wilayah. Strategi kebijakan pemolisian 

berdasarkan hasil analisis adalah skenario perbaikan internal melalui pentahapan 

kebijakan perbaikan kelembagaan dan diakhiri dengan perbaikan struktur 

kelembagaan merupakan kebijakan yang dapat memberikan dampak signifikan 

terhadap tata kelola pertambangan dan penggalian di Indonesia.  

 

Kata kunci: daya saing daerah, kemitraan, penegakkan hukum, pengawasan  

pertambangan dan penggalian. 
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SUMMARY 
 

BHAKTI SUHENDARWAN. Analysis of Mining-Based Regional 

Competitiveness through Sustainable Policing. Supervised by AKHMAD FAUZI, 

SRI MULATSIH and BAMBANG JUANDA 

 

Mining and quarrying management will positively impact regional and 

national economic development. However, the complexity of mining and quarrying 

management creates many gaps that harm the region. One solution to improve the 

performance of mining and quarrying management is to improve aspects of 

supervision, partnerships with mining actors and affected communities, and 

indiscriminate law enforcement (policing activities). However, from some 

phenomena that occur, this police activity is ineffective, and it has even become a 

new problem, such as corruption and the existence of mining, and quarrying mafias.  

In this regard, this study aims to measure mining governance, especially 

related to policing comprehensively, namely supervision, partnership, and law 

enforcement activities, primarily related to the causes of high and low policing 

governance through several quantitative methods, as well as determining the best 

mining and quarrying policing policies through data modeling and simulation.  

In order to answer the research questions outlined in the above objectives, 

four quantitative methods are used, namely making a composite index to measure 

policing performance in the context of mining and quarrying in an area. Then, the 

qualitative comparative analysis method is used to find the pathway causing low or 

high composite index values in the region, and to determine policies to be simulated 

and calculated through Bayesian Belief Network methodology  and prospective 

analysis using multiple policies (multipol) tools. The data used to support the 

analysis are secondary data from the Central Statistics Agency (BPS), the police, 

and the Ministry of Energy and Mineral Resources, as well as primary data in the 

form of panel opinion analysis through the Delphi method.  

This study found that institutional problems, such as poor distribution patterns 

of supervisory personnel, integrity of supervisory apparatus, and corruption are the 

main factors causing poor supervision, partnership and law enforcement in mining 

and quarrying activities, and internal improvement scenarios through phasing out 

institutional improvement policies and ending with institutional structure 

improvements are policies that can have a significant impact on governance mining 

and quarrying in Indonesia.  

 

Keywords: law enforcement, mining and quarrying, partnership, regional 

competitiveness, supervision 
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